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MOTTO 

 

                      

Dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya 

dan janganlah kamu merajalela di muka bumi dengan 

membuat kerusakan1 

 

                                                           
1
 Departemen Agama RI, 2010,  Alqur’an dan Terjemahnya, Bandung;Diponegoro, hlm 

374.    
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ABSTRAK 

 

Fajar Sukron, Implementasi Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan 

Melalui Program Adiwiyata di SDN Kotagede 3 Yogyakarta. Skripsi. Program 

Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017. 

Penelitian dilatar belakangi oleh banyaknya kerusakan lingkungan yang 

disebabkan oleh perilaku manusia yang kurang peka dan peduli terhadap 

lingkungan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui program adiwiyata, 

implementasi pendidikan karakter peduli lingkungan di SDN Kotagede 3 serta 

faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi pendidikan karakter 

peduli lingkungan di SDN Kotagede 3 Yogyakarta. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan studi kasus di 

SDN Kotagede 3 Yogyakarta. Peneliti mengumpulkan data melalui wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Data yang peneliti peroleh dianalisis dengan 

menyeleksi dan menyusun data, kemudian diolah dan dianalisis sehingga dapat 

ditarik kesimpulan. Data diperiksa keabsahannya melalui teknik triangulasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Program adiwiyata berupa 

kebijakan berwawasan lingkungan, pelaksanaan kurikulum berbasis lingkungan, 

kegiatan lingkungan berbasis partisipatif, pengelolaan sarana pendukung ramah 

lingkungan. 2) Implementasi pendidikan karakter peduli lingkungan berupa 

kegiatan rutin, kegiatan spontan, keteladanan, integrasi mata pelajaran, dan 

budaya sekolah. 3) Faktor pendukung partisipasi sekolah, guru dan karyawan, 

kerjasama dengan instansi lain, sarana prasarana yang memadai, partisipasi wali 

peserta didik dan faktor penghambat berupa faktor lingkungan keluarga dan 

masyarakat, perbedaan karakter peserta didik. 

 

Kata Kunci: Implementasi, Karakter Peduli Lingkungan, Adiwiyata. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Manusia sebagai makhluk sosial yang terdiri dari jasmani dan 

rohani. Jasmani berhubungan dengan materi, kebutuhan yang bersifat 

materi seperti makan, minum, pakaian, rumah, mobil dan sebagainya. 

Kebutuhan manusia tidak terbatas. Jumlah penduduk di bumi semakin 

bertambah dan kebutuhan manusia semakin meningkat menyebabkan 

manusia mengeksploitasi bumi untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Bertitik tolak dari hal itu, manusia mengeksploitasi bumi secara sengaja 

maupun tidak sengaja berdampak pada kerusakan bumi atau lingkungan 

dimana manusia tinggal.
2
 

Seiring dengan berkembangnya peradaban umat manusia, alam 

tidak lagi nyaman untuk dihuni. Tanahnya menjadi gersang dan tandus, hal 

ini diperparah dengan terjadinya bencana seperti: banjir bandang, dan 

tanah longsor yang seolah-olah sudah menjadi langganan bencana tiap 

tahun di Indonesia. Masalah lingkungan hidup bukanlah hal baru, sejak 

dari dulu permasalahan lingkungan sudah terjadi buktinya dengan adanya 

banyak jenis hewan dan tumbuhan yang sudah punah. Menurut 

                                                             
2 Rifki Afandi, Integrasi Pendidikan Lingkungan Hidup Melalui Pembelajaran IPS Di 

Sekolah Dasar Sebagai Alternatif Menciptakan Sekolah Hijau Volume 2, 

(Sidoarjo:Pedagogia.2013) hlm, 96  
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Soemartowo kepunahan mereka tidak mungkin datang secara tiba-tiba 

tanpa berkaitan dengan ekosistem.
3
 

Permasalahan lingkungan semakin meningkat dan semakin 

komplek. Berbagai program pengelolaan lingkungan hidup dirancang 

mulai dari tingkat pusat hingga daerah dan dikembangkan di berbagai 

sektor, mulai dari sektor pendidikan, sektor industri, sektor pertanian, 

sektor pemerintahan dan lain-lain. Hal ini dilakukan untuk mengatasi 

berbagai perkembangan permasalahan lingkungan hidup. Perkembangan 

kebutuhan manusia menjadi salah satu penyebab permasalahan lingkungan 

yang terjadi saat ini. Hal ini dapat diketahui dari banyaknya sampah 

domestik, industri dan transportasi di sungai, tanah, dan laut. Penebangan 

liar pohon tanpa di tanam kembali, pengambilan sumberdaya alam yang 

tak terbarukan secara berlebihan  merupakan beberapa contoh kerusakan 

lingkungan yang telah terjadi.
4
 

Beberapa hal pokok yang menyebabkan timbulnya masalah 

lingkungan antara lain adalah tingginya tingkat pertumbuhan penduduk, 

meningkatnya limbah pencemar dan adanya pencemaran lintas batas 

Negara
5
. Misalnya saja kasus satu hektar hutan mangrove di Bombana 

rusak parah, sekitar satu hektar hutan mangrove di pulau kabaena, 

kabupaten Bombana Sulawesi Tenggara mengalami kerusakan parah. 

                                                             
3 Erwati Aziz, Upaya Pelestarian Lingkungan Hidup Melalui Pendidikan Islam. 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 2013), hlm. 7. 
4
 Tim Penyusun Pendidikan Profesi guru, Pendidikan Lingkungan Hidup, (Universitas 

Negeri Semarang. 2013), hlm. 4. 
5 Tim Penyusun Pendidikan Profesi guru, Pendidikan Lingkungan…, hlm. 18. 
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Rusaknya hutan mangrove tersebut akibat pemilik perusahaan tambang 

nikel yang beroperasi di wilayah tersebut.
6
 Permasalahan lain adalah 

penebangan liar, Polsek Teluk Meranti kabupaten Pelalawan Riau 

menemukan tumpukan kayu hasil perambahan hutan. Dari hasil temuan 

terdapat 20 kubik kayu.
7
 

Permasalahan lokal di Yogyakarta yaitu kualitas udara di 

Yogyakarta diambang batas normal dan beberapa sungai yang tercemar. 

Kualitas udara di Yogyakarta sudah berada diambang batas ambien yaitu 

batas kadar yang diperbolehkan bagi zat atau bahan pencemar di udara, 

tetapi tidak menimbulkan gangguan terhadap makhluk hidup, tumbuhan 

dan benda. Badan Lingkungan Hidup (BLH) DIY mengadakan uji petik 

terhadap kendaraan bermotor, khususnya roda empat keatas, baik yang 

berbahan solar maupun bensin. Hal tersebut dimaksudkan untuk 

mengurangi pencemaran udara.
8
 Permasalahan lain yaitu 11 sungai yang 

melintas di kabupaten Sleman, yaitu sungai Progo, kruwet, Winongo, 

Kuning, Opak, Gajahwong, Bedog, Konteng, Tepus, dan Blothang. Saat 

ini kualitasnya sangat rendah dan tercemar. Berdasarkan penelitian kantor 

Lingkungan Hidup (KLH) setempat, diketahui sungai-sungai tersebut 

                                                             
6
 Sudirman, “Satu Hektare Hutan Mangrove di Bombana Rusak Parah”, dalam laman 

https://daerah.sindonews.com/read/1156334/174/satu-hektare-hutan-mangrove-di-bombana-rusak-

parah-1479441354 di unduh pada hari senin 29 Mei 2017 pukul 09.14 WIB. 
7 Banda Haruddin Tanjung, “Razia Kebakaran, Polisi Temukan Perambahan Kayu Hutan di 

Riau”, dalam laman https://daerah.sindonews.com/read/1210872/174/razia-kebakaran-polisi-

temukan-perambahan-kayu-hutan-di-riau-1496650801 di unduh pada hari senin 29 Mei 2017 

pukul 09.20 WIB. 
8
 Priyo Setyawan, “Kualitas Udara di Yogyakarta diambang Batas Normal”, dalam laman 

https://daerah.sindonews.com/read/756660/22/kualitas-udara-di-yogyakarta-di-ambang-batas-

normal-1372769326 di unduh pada hari senin 29 Mei 2017 pukul 09.30 WIB. 

https://daerah.sindonews.com/read/1156334/174/satu-hektare-hutan-mangrove-di-bombana-rusak-parah-1479441354
https://daerah.sindonews.com/read/1156334/174/satu-hektare-hutan-mangrove-di-bombana-rusak-parah-1479441354
https://daerah.sindonews.com/read/1210872/174/razia-kebakaran-polisi-temukan-perambahan-kayu-hutan-di-riau-1496650801
https://daerah.sindonews.com/read/1210872/174/razia-kebakaran-polisi-temukan-perambahan-kayu-hutan-di-riau-1496650801
https://daerah.sindonews.com/read/756660/22/kualitas-udara-di-yogyakarta-di-ambang-batas-normal-1372769326
https://daerah.sindonews.com/read/756660/22/kualitas-udara-di-yogyakarta-di-ambang-batas-normal-1372769326
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untuk kandungan logam berat dan bakteri e-coli melebihi baku mutu. 

Akibatnya air sungai tersebut tidak layak untuk dijadikan bahan baku air 

minum.
9
 

Permasalahan mengenai lingkungan yang telah dipaparkan diatas 

sejalan dengan apa yang diungkapkan oleh ibu Lilik Marmawati bahwa 

kerusakan lingkungan baik itu penebangan liar, kerusakan hutan dan lain 

sebagainya merupakan akibat dari kurangnya pendidikan karakter yang 

ditanamkan kepada peserta didik.
10

 Kondisi lingkungan global dewasa ini 

semakin memprihatinkan. Hal ini dipicu oleh ulah manusia yang 

mengeksploitasi sumber daya alam dan lingkungan tanpa batas. Berkaitan 

dengan perilaku manusia terhadap kondisi sumber daya alam dan 

lingkungan yang cenderung tidak peduli, maka mengubah perilaku 

menjadi prioritas utama dalam mengatasi krisis lingkungan.
11

 Pendidikan 

karakter peduli lingkungan perlu diimplementasikan di lingkungan 

sekolah. 

Pendidikan karakter peduli lingkungan merupakan salah satu dari 

18 karakter yang ditetapkan oleh Pusat Kurikulum Kementerian 

Pendidikan Nasional. Karakter peduli lingkungan dideskripsikan sebagai 

sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan pada 

                                                             
9 Priyo Setyawan, “11 Sungai di Sleman Tercemar Logam Berat”, dalam laman 

https://daerah.sindonews.com/read/816910/22/11-sungai-di-sleman-tercemar-logam-berat-

1387006206 di unduh pada hari senin 29 Mei 2017 pukul 09.37 WIB. 
10 Wawancara dengan ibu Kepala Sekolah pada hari Kamis 16 Februari 2017 pukul 10.55 

WIB. 
11 Rohmat Mulyana, Pengartikulasian Pendidikan Nilai, (Bandung:Alfabeta.2011) hlm. 11. 

https://daerah.sindonews.com/read/816910/22/11-sungai-di-sleman-tercemar-logam-berat-1387006206
https://daerah.sindonews.com/read/816910/22/11-sungai-di-sleman-tercemar-logam-berat-1387006206
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lingkungan alam di sekitarnya dan mengembangkan upaya-upaya untuk 

memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi. 

Kementerian Lingkungan Hidup pada tahun 2006 mengembangkan 

program Adiwiyata. Program Adiwiyata adalah salah satu program 

Kementerian Negara Lingkungan Hidup dalam rangka mendorong 

terciptanya pengetahuan dan kesadaran warga sekolah sehingga menjadi 

sebuah karakter peduli lingkungan dalam upaya pelestarian lingkungan 

hidup. Pada awalnya program ini dilaksanakan di 10 sekolah di pulau Jawa 

sebagai sekolah model dengan melibatkan perguruan tinggi dan LSM yang 

bergerak di bidang pendidikan lingkungan hidup.
12

 

Ada beberapa sekolah yang menyelenggarakan program adiwiyata, 

misalnya SD Muhammadiyah Bodon, SDN Giwangan, SDN Tegalrejo dan  

SDN Kotagede 3. Peneliti melakukan penelitian di SDN Kotagede 3  yang 

terletak di Jalan Pramuka Sidikan UH, Pandeyan, Umbulharjo, Kota 

Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta 55161. Program Adiwiyata di 

SDN Kotagede 3 merupakan salah satu upaya sekolah dalam memberikan 

pelajaran mengenai lingkungan hidup, sehingga lingkungan yang 

ditempati setelah mengikuti program adiwiyata dalam hal pengelolaan 

lingkungan lebih terprogram. Program Adiwiyata di SDN Kotagede 3 

diantaranya yaitu kebijakan yang berwawasan lingkungan yang 

dikembangkan melalui visi sekolah yaitu terwujudnya sekolah unggul dan 

                                                             
12 Kementerian Lingkungan Hidup, Informasi Mengenai Adiwiyata, pada laman 

http://menlh.go.id/informasi-mengenai-Adiwiyata/ diunduh pada hari Jum’at 17 Februari 2017 

pukul 05:32 WIB. 

http://menlh.go.id/informasi-mengenai-adiwiyata/
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berkarakter, peduli lingkungan, beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 

YME. Keberadaan visi tersebut menunjukkan sebuah upaya nyata sekolah 

dalam membentuk anak yang berkarakter peduli lingkungan. Karakter 

peduli lingkungan juga ditanamkan melalui kegiatan lingkungan berbasis 

partisipatif, kegiatan spontan dan keteladanan. Selain itu ketersediaan 

fasilitas yang menunjang untuk penanaman pendidikan karakter peduli 

lingkungan yang meliputi biopori, wastafel, bank sampah, komposter dan 

kantin ramah lingkungan. Kantin ramah lingkungan sebagai solusi 

menangani penumpukan sampah plastik yang susah terurai, kantin 

melayani pembelian snack dan makanan dengan wadah-wadah yang harus 

dikembalikan ke penjual jika sudah selesai makan.
13

 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Implementasi Pendidikan Karakter Peduli 

Lingkungan melalui Program Adiwiyata di SDN Kotagede 3. 

B. Rumusan Masalah 

Dari uraian di atas dapat dirumuskan masalah penelitiannya sebagai 

berikut:   

1. Apa saja program Adiwiyata di SDN Kotagede 3? 

2. Bagaimana implementasi pendidikan karakter peduli lingkungan melalui 

program Adiwiyata di SDN Kotagede 3? 

                                                             
13 Hasil wawancara dengan Ibu kepala sekolah sekolah SDN Kotagede 3 pada tanggal 16 

Februari 2017 pukul 10.55 
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3. Apa faktor yang mendukung dan menghambat dalam implementasi 

pendidikan karakter peduli lingkungan melalui program Adiwiyata di SDN 

Kotagede 3? 

C. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah di atas tujuan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Mengetahui  program Adiwiyata di SDN Kotagede 3. 

2. Mengetahui implementasi pendidikan karakter peduli lingkungan melalui 

program Adiwiyata di SDN Kotagede 3. 

3. Mengetahui faktor yang mendukung dan menghambat dalam implementasi 

pendidikan karakter peduli lingkungan melalui program Adiwiyata di SDN 

Kotagede 3. 

D. Manfaat Penelitan 

1. Secara Teori 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi 

bagi pengembangan khasanah keilmuan dan pengetahuan berkaitan 

dengan implementasi pendidikan karakter. 

b. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

kajian untuk penelitian yang sejenis yang membahas mengenai 

pendidikan karakter di masa mendatang. 

2. Secara praktis 
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a. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan evaluasi 

untuk lebih menyadari peran pentingnya proses implementasi 

pendidikan karakter anak. 

b. Bagi kepala sekolah, hasil penelitian ini sebagai motivasi untuk terus 

menanamkan pendidikan karakter di lingkungan sekolah. 

c. Bagi peneliti, hasil penelitian diharapkan memberi wawasan tentang 

implementasi pendidikan karakter anak melalui program adiwiyata 

untuk kemudian menjadi motivasi bagi diri sendiri dalam 

menumbuhkan dan meningkatkan kesadaran tentang pentingnya 

sikap peduli lingkungan. 
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BAB V 
PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah mengumpulkan data,mengolah dan m enganalisa dari penelitian 

tentang “Implementasi Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan Melalui 

Program Adiwiyata di SDN Kotagede 3” dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Program adiwiyata di SDN Kotagede 3 meliputi kebijakan berwawasan 

lingkungan, pelaksanaan kerikulum berbasis lingkungan, kegiatan 

lingkungan berbasis partisipatif dan pengelolaan sarana pendukung ramah 

lingkungan. 

2. Implementasi pendidikan karakter peduli lingkungan melalui program 

adiwiyata meliputi: 

a. Kegiatan rutin yang terdiri dari kegiatan rutin harian berupa piket 

kelas, kegiatan rutin mingguan berupa jumat bersih dan kegiatan rutin 

tahunan berupa peringatan hari bertema lingkungan misalnya 

peringatan hari bumi sedunia. 

b. Kegiatan spontan, apabila terdapat perilaku yang tidak baik maka guru 

meluruskannya pada saat itu juga, kegiatan spontan yang dilakukan 

misalnya ada peserta didik yang membuang sampah sembarangan 

maka guru menasihati dan menyuruh peserta didik tersebut untuk 

membuang sampah pada tempatnya. 
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c. Keteladanan, hal ini ditunjukkan oleh keteladanan kepala sekolah, 

guru dan karyawan seperti menjaga kebersihan, ikut serta dalam 

kegiatan jumat bersih. 

d. Integrasi mata pelajaran yang dilakukan seperti mengintegrasikan 

peduli lingkungan dalam pelajaran tematik. 

e. Budaya sekolah, yang ditunjukkan oleh sekolah adalah budaya kantin 

sehat dan kebijakan sekolah dan kegiatan rasater (radius satu meter). 

3. Faktor pendukung implementasi pendidikan karakter melalui program 

adiwiyata di SDN Kotagede 3 terdiri dari partisipasi kepala sekolah, guru 

dan karyawan, kerjasama dengan instansi lain, sarana prasarana dan 

partisipasi wali murid sedangkan faktor penghambat diantaranya faktor 

lingkungan keluarga dan masyarakat, perbedaan karakter peserta didik. 

B. Saran 

1. Bagi kepala sekolah hendaknya senantiasa meningkatkan intensitas dalam 

melaksanakan dan melakukan evaluasi keterlaksanaan program-program 

sekolah yang berkaitan dengan nilai peduli lingkungan. 

2. Bagi guru diharapkan lebih kreatif dalam mengintegrasikan pelajaran 

terkait dengan wawasan lingkungan, dan senantiasa membe rikan teladan 

kepada peserta didik terkait kepedulian terhadap lingkungan. 

3. Bagi peserta didik, mempertahankan dan meningkatkan tindakan-tindakan 

peduli terhadap lingkungan dengan senantiasa mengikuti dan 

melaksanakan kegiatan peduli lingkungan yang ada di sekolah. 
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C. Penutup 

Segala puji bagi Allah SWT, senantiasa peneliti haturkan kepada Tuhan 

Semesta Alam, atas nikmat dan pertolongan-Mu sehingga peneliti dapat 

menyelesaikan tugas akhir ini. Shalawat serta salam peneliti haturkan kepada 

kekasih-Mu yang paling sempurna, Rasulullah SAW. 

“Tiada gading yang tak retak” peneliti telah berusaha dengan 

semaksimal mungkin dalam penyusunan skripsi ini, namun keterbatasan 

peneliti dalam skripsi ini masih banyak kesalahan. Untuk itu besar harapan 

peneliti adanya saran dan kritik dari pembaca yang bersifat membangun guna 

perbaikan dalam penulisan selanjutnya. 

Akhirnya hanya kepada-Mu, peneliti serahkan langkah dan jalan 

dengan segala kerendahan hati untuk mengharap ridlo-Mu. 

 



84 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Afandi, Rifki. 2013. Integrasi Pendidikan Lingkungan Hidup Melalui 

Pembelajaran IPS Di Sekolah Dasar Sebagai Alternatif  

Menciptakan Sekolah Hijau volume 2. Sidoarjo:Pedagogia. 

Andriyani, Ani. 2016. “Implementasi Program Adiwiyata di SMA Negeri 1 

Candiroto Kabupaten Temanggung Tahun 2016”. Skripsi. 

Semarang: Universitas Negeri Semarang. 

Aziz, Erwati. 2013. Upaya Pelestarian Lingkungan Hidup Melalui Pendidikan 

Islam. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

Bungin, Burhan. 2007. Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan 

Publik, Dan Ilmu Sosial Lainnya. Jakarta: Kencana. 

Burdah, Ibnu. 2013. Pendidikan Karakter Islami Untuk Siswa SMP/MTs. 

Yogyakarta: Erlangga. 

Daryanto dan Suryatri Darmiatun. 2013. Implementasi Pendidikan Karakter di 

Sekolah. Yogyakarta: Gava Media. 

Departemen Agama RI. 2010. Alqur’an dan Terjemahnya. Bandung;Diponegoro. 
 

Desfandi, Mirza. 2015. Mewujudkan Masyarakat Berkarakter Peduli Lingkungan 

Melalui Program Adiwiyata. Sosio Didaktika; Sosial Science 

Education Journal, 2 (1). 

Gunawan, Heri. 2012. Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi. Bandung: 

Alfabeta. 

 Helmawati. 2014. Pendidikan Keluarga. Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 
 
Kementerian Lingkungan Hidup, Informasi Mengenai Adiwiyata, pada laman 

http://menlh.go.id/informasi-mengenai-adiwiyata/ diunduh pada 

hari Jum’at 17 Februari 2017 pukul 05:32 WIB. 

Kementerian Pendidikan Nasional Badan Penelitian dan Pengembangan Pusat 

Kurikulum. 2010. 

Kurniawan, Syamsul. 2013. Pendidikan Karakter: Konsepsi & Implementasinya 

secara Terpadu di Lingkungan Keluarga, Sekolah, Perguruan 

Tinggi, dan Masyarakat. Yogyakarta: Ar-ruzz Media. 

Machali, Imam dan Muhajir. 2011. Pendidikan Karakter Pengalaman 

Implementasi Pendidikan Karakter Di Sekolah. Yogyakarta: Aura 

Pustaka. 

http://menlh.go.id/informasi-mengenai-adiwiyata/


85 
 

Moleong, Lexi J. 2002. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja 

Rosdakarya.  

Moleong, Lexi J. 2007. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja 

Rosdakarya.  

Mulyana, Rohmat. 2011. Pengartikulasian Pendidikan Nilai. Bandung: Alfabeta. 

Mulyasa. 2014. Manajemen Pendidikan Karakter. Jakarta: Bumi Aksara. 

Munawar, Risman. 2013. “Implementasi Pendidikan Karakter Dalam 

Pembelajaran Akidah Akhlak di MTs Negeri Godean”. Skripsi. 

Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Narwanti, Sri. 2011. Pendidikan Karakter. Yogyakarta: Familia. 

Noor, Djauhari. 2006. Geologi Lingkungan. Yogyakarta : Graha Ilmu. 

Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 02 Tahun 2009 Tentang 

Pedoman Pelaksanaan Program Adiwiyata. 

Prastowo, Andi. 2014. Metode Penelitian Kualitatif Dalam Perspektif Rancangan 

Penelitian, Yogyakarta: Ar-ruz Media. 

Purwanti. 2014. ”Implementasi Pendidikan Karakter Berbasis Pondok Pesantren 

Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Ali 

Maksum Yogyakarta”. Skripsi. Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

Sarosa, Samiaji. 2012. Penelitian Kualitatif: Dasar-Dasar. Jakarta: PT Indeks 

Permata Puri Media. 

Setyawan, Priyo. 11 Sungai di Sleman Tercemar Logam Berat, dalam laman 

https://daerah.sindonews.com/read/816910/22/11-sungai-di-

sleman-tercemar-logam-berat-1387006206 di unduh pada hari 

senin 29 Mei 2017 pukul 09.37 WIB 
 

Setyawan, Priyo. Kualitas Udara di Yogyakarta diambang Batas Normal. dalam 

laman https://daerah.sindonews.com/read/756660/22/kualitas-

udara-di-yogyakarta-di-ambang-batas-normal-1372769326 di 

unduh pada hari senin 29 Mei 2017 pukul 09.30 WIB 

Sudijono, Anas. 1996. Pengantar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: PT Raja 

Grafindo. 

Sudirman. Satu Hektare Hutan Mangrove di Bombana Rusak Parah. dalam laman 

https://daerah.sindonews.com/read/1156334/174/satu-hektare-

https://daerah.sindonews.com/read/816910/22/11-sungai-di-sleman-tercemar-logam-berat-1387006206
https://daerah.sindonews.com/read/816910/22/11-sungai-di-sleman-tercemar-logam-berat-1387006206
https://daerah.sindonews.com/read/756660/22/kualitas-udara-di-yogyakarta-di-ambang-batas-normal-1372769326
https://daerah.sindonews.com/read/756660/22/kualitas-udara-di-yogyakarta-di-ambang-batas-normal-1372769326
https://daerah.sindonews.com/read/1156334/174/satu-hektare-hutan-mangrove-di-bombana-rusak-parah-1479441354


86 
 

hutan-mangrove-di-bombana-rusak-parah-1479441354 di unduh 

pada hari senin 29 Mei 2017 pukul 09.14 WIB 

Sugiyono. 2004. Memahami Penelitian Kualitatif. Jakarta: Alfabeta. 

Sugiyono. 2011. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung: 

Alfabeta. 

Suharjo, Drajat. 1993. Metode Penelitian dan Penelitian Laporan Ilmiah. 

Bandung: PT Remaja Rosdakarya.  

Sukardi. 2011. Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan   Praktiknya. 

Jakarta: Bumi Aksara. 

Tanjung, Banda Haruddin. Razia Kebakaran, Polisi Temukan Perambahan Kayu 

Hutan di Riau. dalam laman 

https://daerah.sindonews.com/read/1210872/174/razia-kebakaran-

polisi-temukan-perambahan-kayu-hutan-di-riau-1496650801 di 

unduh pada hari senin 29 Mei 2017 pukul 09.20 WIB 

Tim Adiwiyata Tingkat Nasional. 2011.  Panduan Adiwiyata Sekolah Peduli dan 

Berbudaya Lingkungan. Jakarta. 

Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia.2002. Kamus Besar Bahasa 

Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka 

Tim Penyusun Pendidikan Profesi Guru. 2013. Pendidikan Lingkungan Hidup. 

Universitas Negeri Semarang. 

Wibowo, Agus. 2013. Pendidikan Karakter Berbasis Sastra. Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2013. 

Widoyoko, Eko Puro. 2012. Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian. 

Yogyakarta: Pustaka Pelajar 

Zuchdi, Darmiyati. 2011. Pendidikan Karakter Dalam Perspektif Teori dan 

Praktik. Yogyakarta: UNY Press. 

  

https://daerah.sindonews.com/read/1156334/174/satu-hektare-hutan-mangrove-di-bombana-rusak-parah-1479441354
https://daerah.sindonews.com/read/1210872/174/razia-kebakaran-polisi-temukan-perambahan-kayu-hutan-di-riau-1496650801
https://daerah.sindonews.com/read/1210872/174/razia-kebakaran-polisi-temukan-perambahan-kayu-hutan-di-riau-1496650801


87 
 

PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 

A. Pedoman Wawancara 

1. Kepala Sekolah 

a. Apa pengertian program adiwiyata? 

b. Apa saja program adiwiyata di SDN Kotagede 3? 

c. Bagaimana pelaksanaan program adiwiyata? 

d. Kapan program adiwiyata mulai dilaksanakan? 

e. Apakah dalam program adiwiyata menanamkan nilai peduli 

lingkungan? 

f. Bagaimana struktur kurikulum terkait lingkungan hidup? 

g. Kegiatan apa saja yang dilaksanakan terkait lingkungan hidup? 

h. Apakah ada kebijakan dari sekolah tentang peraturan berkaitan 

implementasi karakter peduli lingkungan? 

i. Apakah dalam RPP terdapat nilai karakter peduli lingkungan? 

j. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran lingkungan hidup di SDN 

Kotagede 3? 

k. Kegiatan rutin apa saja yang dilaksanakan dalam melaksanakan 

pendidikan karakter peduli lingkungan? 

l. Hal apa saja yang guru lakukan ketika ada peserta didik berperilaku 

kurang baik terhadap fasilitas atau lingkungan sekolah? 

m. Apa saja bentuk keteladanan dari guru atau karyawan dalam 

meneladankan sikap peduli lingkungan? 

n. Apa saja bentuk pengkondisian yang dilakukan sekolah dalam 

pelaksanaan pendidikan karakter peduli lingkungan? 

o. Apakah sekolah sudah memajang visi, misi dan tata tertib sekolah di 

lingkungan sekolah? 

p. Apakah penataan tanaman atau taman sekolah melibatkan peserta 

didik?  
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q. Bagaimana pengelolaan kantin sekolah menjaga kesehatan dan 

kebersihan dari makanan yang dijual untuk dikonsumsi oleh peserta 

didik? 

r. Apakah toilet sekolah selalu dalam keadaan bersih? 

s. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi 

karakter peduli lingkungan? 

2. Guru 

a. Apa pengertian dari program adiwiyata? 

b. Apa saja program adiwiyata di SDN Kotagede 3? 

c. Bagaimana implementasi karakter peduli lingkungan dalam program 

adiwiyata di SDN Kotagede 3? 

d. Apakah mata pelajaran diintegrasikan dengan karakter peduli 

lingkungan? 

e. Apakah RPP terintegrasi dengan lingkungan hidup? 

f. Apa saja kegiatan rutin yang dilaksanakan sekolah yang berkaitan 

dengan pendidikan karakter peduli lingkungan? 

g. Bagaimana bentuk keteladanan guru terkait peduli lingkungan di SDN 

Kotagede 3? 

h. Bagaimana bentuk kegiatan spontan yang dilaksanakan guru terkait 

karakter peduli lingkungan? 

i. Apa saja sarana dan prasarana sebagai bentuk pengkondisian dalam 

mendukung implementasi karakter peduli lingkungan? 

j. Apakah sekolah sudah memajang visi, misi dan tata tertib sekolah di 

lingkungan sekolah? 

k. Bagaimana pengelolaan kantin sekolah? 

l. Apakah penataan tanaman atau taman sekolah melibatkan peserta 

didik?  

m. Apakah toilet sekolah selalu dalam keadaan bersih? 

n. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi 

karakter peduli lingkungan? 

3. Peserta Didik 
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a. Kegiatan apa saja yang dilaksanakan berkaitan dengan lingkungan? 

b. Kapan piket dilaksanakan? Pagi dan siang hari atau salah satu dari 

keduanya? 

c. Apa saja yang dilakukan dalam piket kelas? 

d. Apakah semua peserta didik melakukan piket kelas dengan baik 

ataukah ada yang tidak melaksanakan? 

e. Apakah ada kegiatan jumat bersih? Apa saja yang dilaksanakan dalam 

kegiatan jumat bersih? 

f. Apa saja kegiatan dalam memperingati hari lingkungan hidup di 

sekolah? 

g. Apakah Bapak/Ibu guru memberikan contoh dalam kegiatan peduli 

lingkungan di sekolah? 

h. Apakah Bapak/Ibu guru memberikan mata pelajaran yang dikaitkan 

dengan lingkungan/menjaga lingkungan? 

i. Apakah dalam kegiatan pembelajaran pernah menggunakan 

lingkungan sekitar untuk pembelajaran? 

j. Apakah kantin selalu engutamakan kebersihan dan kesehatan dari 

makanan yang dijual? 

B. Pedoman Observasi 

No Variabel  Indikator Hasil 

Pengamatan  

1. Kurikulum 

sekolah 

a. Program Pengembangan Diri 

1. Kegiatan Rutin Sekolah 

2. Kegiatan Spontan 

3. Keteladanan 

4. Pengkondisian 

b. Integrasi Mata Pelajaran 

c. Budaya Sekolah 
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2. Pengembangan 

Proses 

Pembelajaran  

Pembelajaran di kelas, sekolah 

maupun luar sekolah 

 

 

 

C. Pedoman Dokumentasi 

a. Data Sekolah  

No Sub Variabel Indikator Verifikasi 

1.  Data sekolah   Sejarah sekolah  

 Struktur organisasi  

 Visi Misi Sekolah  

 Inventaris Sekolah  

 Tata tertib Sekolah  

 Penetapan Adiwiyata 

 Seluruh data berupa 

lembaran ataupun foto 

atau video data sekolah 

meliputi sejarah, struktur, 

visi misi, inventaris, tata 

tertib sekolah.  

b. Implementasi Karakter Peduli Lingkungan 

No  Sub Variabel Indikator Verifikasi 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.  

 

 

 

 

Progam Adiwiyata 

 

 

 

 

 

 

 

 

Implementasi 

Karakter Peduli 

Lingkungan  

 

 

 Kebijakan sekolah, 

kesepakatan dan/atau 

peraturan sekolah yang 

mendukung progam 

Adiwiyata.  

 Seluruh kegiatan yang 

dilakukan terkait dengan 

progam Adiwiyata di 

sekolah.  

 Sikap dan tindakan, 

tersedianya pengetahuan 

tentang progam Adiwiyata, 

berwawasan lingkungan 

serta nilai-nilai karakter 

 Lembaran kebijakan 

ataupun Visi Misi dan 

peraturan untuk 

mendukung progam 

Adiwiyata.  

 Data berupa lembaran, 

bukti foto, bisa juga 

dengan video. 

 

 Struktur dan muatan 

kurikulum serta Silabus 

dan RPP yang memuat 

pengetahuan mengenai 

(wawasan lingkungan, 
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Catatan Lapangan 1 

Metode Pengumpulan Data : Observasi dan Dokumentasi  

Hari/ Tanggal : Jum’at/ 7 April 2017 

Jam   : 09.00 WIB 

Lokasi  : Lingkungan SDN Kotagede 3 

Sumber Data : SDN Kotagede 3 

Deskripsi data: 

Pertama peneliti datang ke SDN Kotagede 3 dan disambut hangat oleh 

satpam disana. kemudian peneliti ditanya maksud kedatangan ke SDN Kotagede 3 

dan peneliti menjelaskan maksud kedatangan ke SDN Kotagede 3 untuk 

melakukan penelitian dan sudah diberi izin oleh kepala sekolah. Peneliti 

mengelilingi sekolah untuk observasi sarana prasarana dan hal lain pendukung 

dalam upaya mengimplementasikan pendidikan karakter peduli lingkungan di 

SDN Kotagede 3. 

Pertama peneliti melihat visi misi yang terpsang didekat pintu gerbang dan 

tercantum dari visi misi tersebut kebijakan yang berwawasan lingkungan. Saat 

peneliti melewati depan ruang guru terdapat etalase yang berisi pajangan karya 

 

 

3. 

 

 

 

Hambatan dalam 

implementasi 

pendidikan 

karakter  

peduli lingkungan 

 

 Progam yang tidak sesuai 

dengan rencana atau 

kebutuhan  

nila-nilai karakter peduli 

lingkungan alam) 

 Data berupa lembaran 

progam-progam yang 

tidak terlaksana sesuai 

kebutuhan dan 

keterangan hambatan-

hambatan yang selama 

ini terjadi.  
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peserta didik yang terbuat dari barang bekas seperti hiasan lampu dari botol bekas 

sebagai upaya untuk mengurangi adanya sampah plastik yang tidak dapat 

diuraikan oleh tanah. Di depan ruang guru didepan ruang kelas terdapat wastafel 

untuk membiasakan peserta didik mencuci tangan dan menjaga kebersihan. 

Didekat kolam wastafel terdapat kolam ikan kelas 2 dan terdapat jadwal piket 

untuk membersihkan kolam ikan di dekat kolam ikan. 

Peneliti melanjutkan perjalanan dan melihat adanya tempat sampah 3 in 1 di 

depan masing-masing kelas untuk membiasakan peserta didik membuang sampah 

pada tempat dan sesuai jenis sampahnya, di dekatnya terdapat kandang burung 

dan terdapat beberapa burung disana. Setelah peneliti lelah mengitari SDN 

Kotagede 3 peneliti membeli minuman di kantin sehat yang terletak di samping 

sekolah dan sebelah mushola, kantin tersebut tidak menjual makanan dari 

kemasan plastik, makanan yang dijual dimasukkan dalam kotak makan dan 

apabila ada peserta didik yang membeli makanan setelah makan dikembalikan 

lagi ke kantin, dan tidak menjual minuan gelas maupun minuman kemasan botol 

tetapi minuman tersebut dijual dalam gelas dan apabila ada peserta didik yang 

membeli minuman setelah selesai minum dikembalikan ke kantin.  

Peneliti memutuskan untuk pulang dan berpamitan kepada kepala sekolah, 

setelah peneliti sampai di pintu gerbang peneliti ditanya oleh bapak satpam 

apakah peneliti sudah ke lapangan? Kemudian peneliti menuju ke lapangan dan 

melihat di sana terdapat gazebo, kolam ikan, dan kebun sekolah yang sudah diberi 

pagar pembatas untuk masing-masing kelas. Peneliti melihat di pojok lapangan 

terdapat bank sampah dan komposter. 
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Interpretasi: 

SDN Kotagede 3 menyediakan sarana dan prasarana yang cukup memadai 

sebagai upaya untuk mengimplementasikan pendidikan karakter peduli 

lingkungan dan terdapat beberapa hal yang sudah membudaya di sekolah seperti 

visi misi sekolah dan kantin sehat. 
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Catatan Lapangan 2 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/ Tanggal : Senin/ 10 April 2017 

Jam   : 11.10 WIB 

Lokasi  : Ruang Kepala Sekolah 

Sumber Data : Ibu Lilik Marmawati selaku Kepala Sekolah sekaligus Ketua      

Tim Adiwiyata 

Deskripsi data: 

Pertama peneliti datang ke SDN Kotagede 3 pada pukul 08.45 WIB, 

kemudian masuk ke ruang kepala sekolah dan disambut dengan senyum ramah 

dari Ibu Kepala Sekolah. Peneliti meminta izin untuk wawancara dengan beliau, 

Ibu Kepala Sekolah ada jam mengajar sekitar jam 9-11 jadi peneliti memutuskkan 

untuk menunggu beliau. Peneliti menunggu di ruang kepala sekolah tetapi 

kelamaan menunggu membuat bosan maka penliti memutukan untuk berkeliling 

SDN Kotagede 3. 

Wawancara dimulai dengan menanyakan semua pertanyaan berdasarkan 

pedoman wawancara yang telah dibuat sebelumnya seputar program adiwiyata, 

implementasi pendidikan karakter peduli lingkungan melalui program adiwiyata 

serta faktor pendukung dan penghambatnya. Dari wawancara itu Ibu Lilik 

menjelaskan bahwa program adiwiyata bukan merupakan suatu lomba tapi sebuah 

program jangka panjang untuk menciptakan pembiasaan pada anak dan 

menciptakan sikap peduli terhadap lingkungan. Visi dan misi dicetuskan dari hasil 

rapat dewan guru, karyawan, komite sekolah dan kepala sekolah sebagai 

penetapan persiapan calon sekolah adiwiyata. Pengembangan visi dan misi di 
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SDN Kotagede 3 merupakan suatu usaha dalam mewujudkan kebijakan yang 

peduli dan berbudaya terhadap lingkungan. Dari hasil rapat tersebut ditetapkan 

visi SDN Kotagede 3 yaitu  “Terwujudnya sekolah ungguldan berkarakter, peduli 

lingkungan, beriman dan bertaqwa kepada Tuhan YME”. 

kegiatan rutin harian dalam implementasi pendidikan karakter peduli 

lingkungan diantaranya adalah piket kelas yang pelaksanaannya setiap pagi dan 

siang. Dengan kegiatan piket ini bertujuan untuk membiasakan peserta didik 

menjaga kebersihan lingkungannya yang diawali dengan lingkungan kelas, agar 

kelas selalu bersih. Dengan kelas yang bersih maka belajar menjadi nyaman dan 

peserta didik terbiasa dengan lingkungan yang bersih. Kemudian kegiatan jumat 

bersih dilakukan setiap hari jumat setelah olahraga senam pagi mas, setelah 

selesai melaksanakan kegiatan senam pagi semua siswa tidak masuk kelas tetapi 

mengambil peralatan kebersihan untuk menyapu halaman, membersihkan ruangan 

kelas, membabat rumput yang tumbuh di taman maupun kebun sekolah, 

membersihkan kolam ikan dan kandang burung. Harapan kedepan kegiatan jumat 

bersih ini tidak hanya slogan dalam rangka adiwiyata saja tetapi dapat membawa 

dampak positif bagi seluruh warga sekolah. Peringatan hari yang bertema 

lingkungan sudah terprogram dalam kalender pendidikan SDN Kotagede 3. 

Namun dari sekian banyaknya hari yang bertema lingkungan tersebut hanya 

beberapa saja yang diperingati setiap tahun, hal ini karena terhambat oleh waktu 

dan biaya, terkait biaya karena dalam suatu kegiatan peringatan hari lingkungan 

membutuhkan biaya dan terkait waktu dapat mengurangi jam belajar peserta didik 

di kelas. 
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Keteladanan dilakukan dengan memberi contoh perilaku baik, berpakaian 

rapi, ikut serta dalam kegiatan bersih-bersih bersama dengan peserta didik, 

menyapu ketika melihat lingkungan yang kotor dan membuang sampah pada 

tempatnya. Dalam upaya menanamkan karakter peduli lingkungan peserta didik 

diajak untuk memberi makan ikan, menguras air dan merawat kolam dan telah 

disediakan jadwal piket untuk masing-masing kelas sehingga peserta didik dapat 

mewujudkan rasa kepeduliannya melalui kegiatan-kegiatan tersebut 

Dalam menyediakan kebutuhan konsumsi peserta didik SDN Kotagede 3 

menyediakan kantin sehat yang terletak disamping sekolah. Kantin sehat adalah 

kantin yang tidak menimbulkan efek negatif maupun merusaklingkungan, produk 

makanan dijamin sehat karena ditinjau dari pihak puskesmas dan dalam 

pengemasannya tidak menggunakan plastik namun menggunakan wadah yang 

dikembalikan setelah peserta didik selesai makan dengan demikian maka tidak 

ada sampah plastik. Salah satu kegiatan unggulan disini ada rasater mas, rasater 

atau radius satu meter ini apabila ada sampah disekeliling kita dalam radius satu 

meter maka dibuang ke tempat sampah, kegiatan ini dimaksudkan agar anak 

peduli terhadap kebersihan di lingkungan sekitar 

SDN Kotagede menjalin kerjasama dengan beberapa instansi untuk 

mendukung upaya penanaman nilai karakter khususnya peduli lingkungan kepada 

peserta didik, diantaranya BLH (Badan Lingkungan Hidup) yang memeberikan 

bantuan komposter (alat pembuatan kompos)  dan tempat sampah 3 in 1, pihak 

puskesmas yang meninjau makanan yang dijual dikantin, dari pihak instiper 
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memberikan penyuluhan kepada peserta didik cara pembuatan kompos, dari pihak 

kebun binatang mengisi acara cinta satwa 

Untuk mempermudah dalam menanamkan karakter peduli lingkungan di 

SDN Kotagede 3 ini sekolah menyediakan sarana dan prasarana sebagai berikut: 

kebun sekolah, taman sekolah, tempat sampah 3 in 1,  wastafel, kolam ikan, 

kandang burung, kantin sehat dan komposter. Nah sarana prasarana tersebut dapat 

dimanfaatkan oleh semua peserta didik 

Dalam pelaksanaan kegiatan disini wali murid ikut berpartisipasi mas, 

misalnya saja dalam kegiatan jumat bersih tidak sedikit dari wali murid yang ikut 

berpartisipasi dalam kegiatan tersebut, ada yang ikut membersihkan halaman, ada 

yang ikut membantu anaknya membersihkan maupun merawat kebun. Kemudian 

dalam pemanfaatan barang bekas wali murid ada yang membuat kerajinan dari 

botol plastik bahkan dari pihak wali murid ada yang mengisi pelatihan membuat 

hiasan lampu dari botol bekas dan hasilnya langsung dipasang di SDN Kotagede 3 

sebagai hiasan lampu 

Dalam mengimplementasikan karakter peduli lingkungan semua guru dan 

karyawan ikut berpartisipasi aktif dalam melaksanakan semua kegiatan yang ada. 

Lingkungan keluarga dan masyarakat merupakan faktor dominan dalam 

pembentukan karakter, peserta didik pada dasarnya di kelas dibangun karakter 

yang sama namun ketika mereka sudah di luar lingkungan sekolah akan 

menemukan karakter yang berbeda-beda, misalnya saja lingkungan keluarga 

kurang peduli dengan lingkungan dengan membuang sampah di sungai dan 
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lingkungan masyarakat yang sering membuang sampah sembarangan maka anak 

akan memiliki kecenderungan meniru hal tersebut. 

Faktor penghambat dalam implementasi pendidikan karakter peduli 

lingkungan yaitu karakter yang berbeda-beda dari peserta didik. Setiap tahun 

sekolah menerima peserta didik baru yang memiliki latar belakang sekolah 

maupun keluarga yang berbeda-beda, dengan adanya adanya perbedaan latar 

belakang sekolah dan keluarga tersebut maka akan menghasilkan karakter yang 

berbeda pula dari setiap peserta didik 

Interpretasi: 

Implementasi pendidikan karakter peduli lingkungan melalui program 

adiwiyata dilaksanakan melalui kegiatan harian, mingguan dan tahunan. 

Pengkondisian sarana dan prasarana pendukung SDN Kotagde menyediakan 

sarana dan prasarana pendukung. Diantaranya adalah tempat sampah 3 in 1, 

komposter, kebun sekolah, kandang burung, kantin sehat, wastafel dan kamar 

mandi terpisah. 
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Catatan Lapangan 3 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/ Tanggal : Sabtu/ 15 April 2017 

Jam   : 11.00 

Lokasi   : Ruang UKS 

Sumber Data : Bapak Feriz Meivian Selaku Guru Seni 

Deskripsi data: 

Pertama peneliti datang ke SDN Kotagede 3 pada pukul 08.45 WIB, 

kemudian masuk ke ruang guru dan disambut dengan senyum ramah dari semua 

guru. Peneliti menanyakan keberadaan Bapak Feriz Meivian karena sebelumnya 

sudah ada janji dengan beliau bahwa tanggal 15 April tersebut untuk wawancara. 

Salah seorang guru memberitahu bahwa Bapak Feriz sedang mengajar di kelas 6 

kemudia peneliti memutuskan untuk menunggu beliau. Setelah jam mengajar 

Bapak Feriz selesai kemudian peneliti melakukan wawancara di ruang uks. 

Wawancara dimulai dengan menanyakan semua pertanyaan berdasarkan 

pedoman wawancara yang telah dibuat sebelumnya seputar program adiwiyata, 

implementasi pendidikan karakter peduli lingkungan melalui program adiwiyata 

serta faktor pendukung dan penghambatnya. Dari wawancara itu Bapak Feriz 

menjelaskan bahwa Pelaksanaan program adiwiyata di SDN Kotagede 3 pertama 

kali dilaksanakan pada tahun 2013 dan mendapatkan predikat sebagai sekolah 

adiwiyata tingkat provinsi pada tahun 2016 dan tahun ini maju untuk meraih 

sekolah adiwiyata tingkat nasional. Peraturan sekolah berlaku untuk seluruh 

warga sekolah, dengan adanya suatu peraturan untuk dilaksanakan dan ditaati 
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secara bersama untuk mencapai tujuan. Untuk mensosialisasikan peraturan 

tersebut dilakukan dengan cara pemajangan poster-poster yang berwawasan 

lingkungan, misalnya poster hemat air dan listrik, poster buang sampah pada 

tempatnya 

Sebagai seorang guru seni Bapak Feriz memberitahukan bahwa Semua yang 

ada di etalase ini semua karya siswa, guru hanya mendampingi saja, kalau 

pelajaran saya ada membatik mas, nah terakhir ini ada batik di ujung itu kalau 

mau lihat kuncinya ada di bu Rus , itu merupakan salah satu karya dari peserta 

didik kelas IV, desain baju dan motif dari anak-anak tetapi kalau menjahit ya dari 

penjahit. 

kegiatan spontan dilakukan oleh Kepala Sekolah, guru dan karyawan ketika 

ada peserta didik yang berperilaku kurang baik terhadap fasilitas maupun 

lingkungan sekolah dengan cara menegur, mengajak dan memberi teladan kepada 

peserta didik. Misalnya ketika melihat peserta didik ada yang membuang sampah 

sembarangan maka peserta didik segera ditegur dan diminta untuk memungut dan 

membuangnya ke tempat sampah sesuai jenis sampahnya. Tujuan dari kegiatan ini 

adalah agar siswa yang melakukan kesalahan tidak mengulangi kesalahannya lagi 

dan lebih peduli terhadap lingkungan. Hal ini karena pada dasarnya sikap peserta 

didik dengan adanya pergantian waktu masih sering lupa, oleh karena itu fungsi 

guru untuk mengingatkan, memberi motivasi sehingga tertanam perilaku baik. 

Rasater merupakan kegiatan dimana peserta didik diajarkan untuk peduli terhadap 

kebersihan lingkungan sekitar dengan cara membuang sampah yang ada disekitar 

dalam radius satu meter walaupun sampah tersebut bukan peserta didik tersebut 



101 
 

yang membuangnya maka peserta didik akan mengambil dan membuangnya ke 

tempat sampah. 

Dalam mengimplementasikan karakter peduli lingkungan pihak sekolah 

bekerja sama dengan beberapa instansi. Instansi lain yang membantu dalam 

kegiatan lingkungan adalah BLH (Badan Lingkungan Hidup), RCTI dan 

puskesmas. 

Lingkungan keluarga dan lingkungan dapat merubah karakter yang telah 

ditanamkan di sekolah, misalnya dalam sekolah sudah ditanamkan karakter peduli 

lingkungan tetapi di lingkungan keluarga tidak diajarkan hal tersebut diperparah 

dengan perilaku orang tua membuang sampah sembarangan di sungai dan 

sebagainya, dalam lingkungan masyarakat misalnya saja peserta didik melihat 

perilaku masyarakat yang tidak peduli terhadap lingkungan dengan perilaku 

merusak tanaman, menginjak-injak tanaman, perilaku tersebut dapat merubah 

karakter peserta didik. Adanya peserta didik yang berbeda-beda dari berbagai 

sekolah dan lapisan masyarakat maka berbeda pula karakter dari diri setiap peserta 

didik, dari perbedaan ini kadang menghambat dalam pelaksanaan karakter peduli 

lingkungan misalnya saja ada anak yang dengan suka rela membuang sampah 

sembarangan kadang ada yang membuang sampah sembarangan, dengan adanya 

hal demikian dapat memberikan pengaruh terhadap peserta didik lainnya 
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Catatan Lapangan 4 

Metode Pengumpulan Data : Observasi dan Dokumentasi 

Hari/ Tanggal : Selasa/ 18 April 2017  

Jam   : 09.30 

Lokasi  : IV A 

Sumber Data : Pembelajaran Tematik 

Deskripsi data: 

Peneliti datang ke SDN Kotagede 3 pada pukul 09.00 WIB kemudian 

menemui Ibu Astuti Rahayu untuk meinta izin observasi di kelas beliau, kemudian 

peneliti melakukan observasi pembelajaran di kelas IVA tema tempat tinggalku 

sub tema lingkungan tempat tinggalku pembelajaran ke 6 yang terintegrasi 

lingkungan hidup. Peneliti duduk dibarisan paling belakang dan melihat proses 

kegiatan pembelajaran berlangsung. Pada awal proses pembelajaran guru 

memberikan salam dan berdoa, menanyakan kehadiran peserta didik, dan 

mengajak tepuk kompak. 

Pada kegiatan pembelajaran selanjutnya guru membagi peserta didik 

menjadi beberapa kelompok dan terdiri dari 2 orang yaitu teman sebangku, 

kemudian peserta didik melakukan latihan kebugaran jasmani berupa latihan 

kekuatan otot perut yaitu sit-up, kegiatan sit-up ini dilakukan secara bergantian 

dengan cara salah satu melakukan kegiatan sit-up dan salah satu memegang kaki 

peserta didik yang sedang melakukan kegiatan sit-up. Setelah peserta didik 

melakukan sit-up kemudian peserta didik melakukan kegiatan back-up yaitu 

latihan kekuatan otot punggung dan hal ini dilakukan juga secara bergantian. 
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Pada kegiatan pembelajaran selanjutnya peserta didik mengamati tiga 

gambar yang dilakukan oleh warga untuk menjaga kebersihan dan kesehatan 

lingkungan, kemudian peserta diminta oleh guru untuk menjelaskan gambar 

tersebut menggunakan kata-kata sendiri kemudian peserta didik menceritakan 

pengalamannya menjaga kebersihan lingkungan, hal tersebut dituliskan dalam 

buku dan guru meminta perwakilan 2 orang untuk menceritakannya didepan kelas.  

Pada kegiatan pembelajaran selanjutnya peserta didik membuat kerajinan 

dengan memanfaatkan barang bekas, peserta didik membawa alat dan bahan dari 

rumah karena hari sebelumnya guru sudah menyuruh peserta didik untuk 

membawa alat dan bahan tersebut. Pada kegiatan ini peserta didik membuat vas 

bunga yang terbuat dari daur ulang kertas berupa Koran dan lem. Peserta didik 

membuat vas bunga dengan bimbingan guru yang ditampilkan dengan 

menggunakan proyektor yaitu mengambil 2 koran dan setiap lembar Koran dilipat 

menjadi 8 lilitan kemudian digunting-gunting. Peserta didik mengambil pot bunga 

ukuran sedang kemudian melilitkan lilitan tersebut dengan menggunakan lem, 

setelah lilitan tersebut penuh kemudian peserta didik menjemur di halaman 

sampai kering, setelah kering kemudian pot bunga dikeluarkan dan vas bunga 

sudah jadi. 

Pada kegiatan pembelajaran selanjutnya peserta didik diminta menuliskan 

sarana umum beserta manfaatnya dalam bentuk peta pikiran, peserta didik 

menggambar denah tempat tinggal mereka dan menceritakan rute menuju sarana 

umum tersebut dari rumah masing-masing peserta didik. Peserta didik kemudian 
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menuliskan sumber daya alam beserta manfaatnya yang ada dibuku siswa dan 

menggambar kenampakan alam beserta manfaatnya yang ada dibuku siswa. 

Pada kegiatan pembelajaran selanjutnya guru bertanya kepada peserta didik 

“apa yang kamu lakukan hari ini?” kemudian peserta didik menjawab secara 

serentak dan guru menambahkan dengan pertanyaan lain sebagai penutup dari 

pembelajaran. Guru memberikan kesimpulan dan mempersilahkan kepada peserta 

didik apabila ada yang mau mengajukan pertanyaan. Setelah pembelajaran selesai 

guru memberikan motivasi kepada peserta didik untuk membuat kreasi kerajinan 

lain dengan memanfaatkan bahan daur ulang. 

Interpretasi: 

Dari hasil observasi tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam pelaksanaan 

pembelajaran tema tempat tinggalku sub tema lingkungan tempat tinggalku 

pembelajaran ke 6 diintegrasikan dengan pendidikan lingkungan hidup dan 

dipraktekkan secara langsung yaitu peserta didik membuat vas bunga dengan 

menggunakan barang bekas. Sementara hasil dokumentasi dari RPP juga sudah 

diintegrasikan dengan pendidikan lingkungan hidup khususnya karakter peduli 

lingkungan. 
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Catatan Lapangan 5 

Metode Pengumpulan Data : Observasi dan Dokumentasi 

Hari/ Tanggal : Rabu/ 19 April 2017 

Jam  : 08.00 

Lokasi  : I B 

Sumber Data : Pembelajaran Tematik 

Deskripsi data: 

Peneliti datang ke SDN Kotagede 3 pada pukul 07.30 WIB kemudian 

menemui Ibu Rustinah untuk meinta izin observasi di kelas beliau, kemudian 

peneliti melakukan observasi pembelajaran di kelas IB Tema Lingkungan Bersih, 

Sehat Dan Asri sub tema Lingkungan Sekitar Rumahku pembelajaran ke 5 yang 

terintegrasi lingkungan hidup. Peneliti duduk dibarisan paling belakang dan melih 

at proses kegiatan pembelajaran berlangsung. Pada awal proses pembelajaran guru 

memberikan salam dan berdoa, menanyakan kehadiran peserta didik, dan 

mengajak tepuk kompak. 

Pada awal pembelajaran guru memberikan pertanyaan kepada peserta didik 

“apakah kamu pernah bekerja sama dengan teman-teman untuk melaksanakan 

kegiatan kebersihan lingkungan?” dan peserta didik menjawab serentak dengan 

jawaban “pernah”. Guru memberikan contoh kegiatan kebersihan lingkungan 

yaitu menghias lingkungan dalam merayakan hari kemerdekaan, kerja bakti, 

lomba kebersihan lingkungan dan sebagainya. Setelah itu guru menceritakan 

tentang perlunya bergotong royong membersihkan dan menghias lingkungan. 

Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok dengan masing-masing anggota 
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ada yang 4 dan ada yang 5 untuk bekerja sama membuat kalimat sesuai dengan 

arahan dari guru. Setelah selesai guru meminta kepada peserta didik untuk 

mengirimkan perwakilan kelompok maju kedepan dan membacakan kalimatnya 

dan guru membuat semacam kompetisi antar kelompok. Guru merevisi kalimat 

salah yang dibuat oleh peserta didik.  

Pada proses pembelajaran selanjutnya peserta didik mendengarkan arahan 

dari guru bahwa mereka akan belajar menggambar bangun ruang balok dan 

tabung dengan melihat benda-benda disekitar. Peserta didik diajak keluar kelas 

dan melihat lingkungan sekitar untuk mengamati benda-benda yang ada. Peserta 

didik dibagi menjadi kelompok yang sama dengan kelompok membuat kalimat 

tadi, peserta didik bekerja sama menggambar benda yang mereka lihat dan 

menuliskan bentuknya, ada yang menggambar tempat sampah, ada yang 

menggambar botol minuman dan lain sebagainya. Setelah waktu pengamatan 

selesai peserta didik kembali masuk kedalam kelas dan masing-masing perwakilan 

kelompok menyampaikan hasil pengamatannya di depan kelas. Setelah semua 

kelompok menyampaikan laporan pengamatan guru melakukan konfirmasi dan 

kemudian peserta didik menyampaikan kesan-kesan mereka dalam mengikuti 

kegiatan. 

Pada pembelajaran selanjutnya guru menjelaskan kesimpulan dan 

pentingnya saling mengenal dan bergotong royong dalam hal kebersihan 

lingkungan sekitar. Kemdian guru menyampaikan tugas untuk pembelajaran yang 

akan datang yaitu peserta didik diminta untuk membawa foto masing-masing 
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peserta didik membawa foto bayi atau foto balita ke sekolah. Guru menutup 

kegiatan pembelajaran dengan salam dan doa. 

Interpretasi: 

Dari hasil observasi yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa dalam 

pelaksanaan pembelajaran Tema Lingkungan Bersih, Sehat Dan Asri Sub Tema 

Lingkungan Sekitar Rumahku pembelajaran ke 5 diintegrasikan dengan 

pendidikan lingkungan hidup. Sementara hasil dokumentasi RPP juga sudah 

diintegrasikan dengan pendidikan karakter peduli lingkungan. 
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Catatan Lapangan 6 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/ Tanggal : Kamis/ 20 April 2017 

Jam  : 08.30 WIB 

Lokasi  : Ruang UKS 

Sumber Data : Ibu Budiati 

Deskripsi data: 

Pertama peneliti datang ke SDN Kotagede 3 pada pukul 08.15 WIB, 

kemudian masuk ke ruang guru dan disambut dengan senyum ramah dari semua 

guru. Peneliti menemui Ibu Budiati karena pada hari sebelumnya sudah ada jaanji 

wawancara dengan beliau, kemudian kami menuju ruang UKS untuk melakukan 

wawancara. Wawancara dimulai dengan menanyakan semua pertanyaan 

berdasarkan pedoman wawancara yang telah dibuat sebelumnya seputar program 

adiwiyata, implementasi pendidikan karakter peduli lingkungan melalui program 

adiwiyata serta faktor pendukung dan penghambatnya. Dari wawancara itu Ibu 

Budiati menjelaskan bahwa SDN Kotagede 3 melaksanakan kegiatan 

perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup yang terencana bagi warga 

sekolah yang meliputi kegiatan rutin harian berupa piket kelas, kegiatan rutin 

mingguan berupa jumat bersih, kegiatan rutin tahunan salah satunya memperingati 

hari bumi sedunia, keteladanan dan kegiatan spontan. 

Untuk mempermudah mengimplementasikan karakter peduli lingkungan 

maka SDN Kotagede 3 menyediakan sarana dan prasarana ramah lingkungan. 

Sarana dan prasarana pendukung yang ramah lingkungan meliputi tempat sampah 
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3 in 1 sebagai tempat membuang sampah, wastafel sebagai tempat untuk mencuci 

tangan, terpasangnya rambu-rambu sebagai upaya penghematan air dan listrik, 

penanaman pohon peneduh supaya kondisi lingkungan sekolah menjadi sejuk dan 

menyediakan kantin sehat dengan cara tidak menggunakan kemasan makanan 

plastic 

Sekolah menyediakan wastafel yang terletak diberbagai sudut untuk 

memudahkan peserta didik dalam membiasakan mencuci tangan. Cuci tangan 

memang bukan hal yang mudah untuk ditanamkan kepada peserta didik, namun 

dengan adanya fasilitas yang mendukung akan lebih membantu pelaksanaan 

pembiasaan cuci tangan pada peserta didik. Sampah yang ada di SDN Kotagede 3 

dipilah berdasarkan jenisnya dan sampah tersebut dapat dimanfaatkan kembali 

misalnya sampah plastik dapat digunakan menjadi kerajinan dan sampah organik 

dapat digunakan menjadi pupuk kompos. 

SDN Kotagede 3 menyediakan 25 buah biopori yang terletak diberbagai 

tempat dihalaman sekolah. Manfaat dari biopori ini yaitu mengurangi genangan 

air yang menimbulkan penyakit, mengurangi resiko banjir, membuat kompos 

alami dari sampah organik. Kemudian SDN Kotagede 3 menyediakan bank 

sampah yang diberi nama bank sampah “Sri Rejeki”. Hasil dari bank sampah ini 

dapat dimanfaatkan untuk hasil karya anak-anak yang kemudian akan dipajang di 

etalase sekolah, sisanya akan dijual oleh bank sampah kepada pedagang 

Dalam kegiatan rasater peserta didik membuang sampah yang ada disekitar 

dalam radius satu meter, kegiatan ini diharapkan akan membentuk karakter 
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peserta didik untuk peduli terhadap kebersihan lingkungan dan kegiatan ini sudah 

membudaya di sekolah. Guru mempengaruhi dan memberi dukungan dalam 

kegiatan peduli lingkungan, guru berperan sebagai teladan dalam pelaksanaan 

karakter peduli lingkungan, guru senantiasa memberi contoh perilaku positif 

dalam merawat dan menjaga kebersihan lingkungan. 

Pada dasarnya anak usia SD cenderung meniru hal yang dianggap 

menantang, walaupun dalam sekolah sudah diberi arahan mengenai karakter 

peduli lingkungan maka peserta didik tidak akan jauh dari perilaku orang tuanya, 

anak akan meniru perilaku dan tindakan orang tuanya. Lingkungan keluarga 

merupakan tempat pertama anak menerima pendidikan sebelum masuk sekolah 

dan dalam sehari anak lebih banyak menghabiskan waktu dirumah dari pada di 

sekolah. 
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 Catatan Lapangan 7 

Metode Pengumpulan Data : Observasi dan Dokumentasi 

Hari/ Tanggal : Sabtu/ 22 April 2017 

Jam  : 08.00 

Lokasi  : Gazebo dan Lapangan SDN Kotagede 3 

 Sumber Data : Pihak Instiper dan Peserta Didik 

Deskripsi data: 

 Peneliti datang ke SDN Kotagede 3 pada pukul 08.00 WIB, peneliti datang 

pada hari itu atas pemberitahuan dari kepala sekolah bahwa pada tanggal 22 April 

2017 SDN Kotagede 3 memperingati hari bumi sedunia. Dalam kegiatan 

peringatan hari bumi sedunia tersebut SDN Kotagede 3 bekerjasama dengan pihak  

Instiper untuk mengisi kegiatan hari bumi sedunia tersebut. Pada kegiatan 

peringatan hari bumi diisi dengan pelatihan membuat kompos, bersih-bersih 

kebun dan pemasangan plang seputar peduli tanaman dan peduli lingkungan, 

pemasangan plang tersebut dimaksudkan agar peserta didik selalu ingat dan peduli 

terhadap lingkungan. Pada kegiatan pelatihan membuat kompos dari pihak 

Instiper menggunakan komposter milik SDN Kotagede 3, terlebih dahulu peserta 

didik diberi penjelasan mengenai cara membuat kompos menggunakan komposter 

kemudian bersama-sama mempraktekkan membuat kompos menggunakan 

komposter. 

Peneliti melihat pemasangan plang seputar peduli tanaman dan peduli 

lingkungan dilakukan bersama-sama dari pihak Instiper dan peserta didik. Plang 

seputar peduli tanaman dan peduli lingkungan disediakan terlebih dahulu, peserta 
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didik tinggal memasangnya. Kemudian peserta didik dan dari pihak Instiper 

melakukan bersih-bersih di sekitar gazebo dan lapangan, ada yang menyapu dan 

ada yang membuang sampah tersebut ke tempat sampah yang sudah disediakan. 

Interpretasi: 

Kegiatan perihatan hari bumi sedunia di isi dari pihak Instiper berupa 

kegiatan pelatihan membuat kompos, bersih-bersih kebun dan pemasangan plang 

seputar peduli tanaman dan peduli lingkungan. 
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Catatan Lapangan 8 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/ Tanggal : Selasa/ 25 April 2017 

Jam  : 10.31 WIB 

Lokasi  : Depan Pos Satpam 

Sumber Data : Gennarky Nicko Radjendra Peserta didik Kelas VI A 

Deskripsi data: 

Peneliti datang ke SDN Kotagede 3 pada pukul 10.00 WIB dan menunggu 

waktu istirahat berlangsung. Setelah bel istirahat berbunyi peserta didik keluar 

kelas ada yang bermain da nada yang jajan dikantin. Peneliti menemui 

sekumpulan anak yang berada di depan pos satpam sedang bermain, peneliti 

menanyakan pertanyaan yang ada dalam pedoman wawancara. Dari hasil 

wawancara Nicko mengungkapkan bahwa Biasanya kegiatan rutin yang 

dilaksanakan di sekolah itu piket kelas mas, setiap pagi sebelum pelajaran dan 

siang hari setelah pelajaran selesai. Bagi peserta didik yang tidak melaksanakan 

piket maka diganti piket dihari lain mas namun dari teman-teman jarang sekali 

yang tidak melaksanakan piket. Mereka bertanggung jawab dengan piketnya 

masing-masing. Kegiatan jum’at bersih yang dilakukan pada hari jumat setelah 

kegiatan senam. 

Interpretasi: 

Dalam pelaksanaan karakter peduli lingkungan dilaksanakan melalui 

kegiatan piket kelas dan kegiatan jum’at bersih. 
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Catatan Lapangan 9 

Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi 

Hari/ Tanggal : Selasa/ 25 April 2017 

Jam  : 09.00 WIB 

Lokasi  : Ruang TU 

Sumber Data : Arsip SDN Kotagede 3 

Deskripsi data: 

Peneliti datang ke SDN Kotagede pada pukul 09.00 WIB dan menemui 

petugas TU disana, peneliti mengungkapkan maksud kedatangan ke SDN 

Kotagede 3 dan sudah mendapatkan izin dari kepala sekolah. Kemudian dari 

pihak TU memberikan data seputar adiwiyata. 

Interpretasi: 

SDN Kotagede 3 sudah baik dalam pengelolaan data sekolah 
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Catatan Lapangan 10 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/ Tanggal : Selasa/ 25 April 2017 

Jam  : 09.15 

Lokasi  :Depan Kelas IV A 

Sumber Data : Gustaf Abi Yusain Peserta Didik Kelas IV A 

Deskripsi data: 

Peneliti datang ke SDN Kotagede 3 pada pukul 09.00 WIB dan menunggu 

waktu istirahat berlangsung. Setelah bel istirahat berbunyi peserta didik keluar 

kelas ada yang bermain dan ada yang jajan dikantin. Peneliti menemui 

sekumpulan anak yang masih berada di depan kelas, peneliti menanyakan 

pertanyaan yang ada dalam pedoman wawancara. Dari hasil wawancara Gustaf 

mengungkapkan bahwa dalam kegiatan jumat bersih ini ada yang membersihkan 

kelas, ada yang membersihkan halaman, ada yang membersihkan taman, kalau 

membersihkan taman dan kebun sudah ada jadwalnya mas biasanya kegiatannya 

membersihkan rumput disekitar tanaman. 

Interpretasi: 

SDN Kotagede 3 dalam mengimplementasikan karakter peduli lingkungan 

salah satunya melalui kegiatan mingguan berupa jum’at bersih. Kegiatan jum’at 

bersih sudah terlaksana dengan baik. 
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Catatan Lapangan 11 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/ Tanggal : Selasa/ 25 April 2017 

Jam  :11.30 WIB 

Lokasi  : Depan Kelas VI B 

Sumber Data : Syahura Danu Peserta Didik Kelas VI B 

Deskripsi data: 

Peneliti datang ke SDN Kotagede 3 pada pukul 09.00 WIB dan menunggu 

waktu istirahat berlangsung. Setelah bel istirahat berbunyi peserta didik keluar 

kelas ada yang bermain dan ada yang jajan dikantin. Peneliti menemui 

sekumpulan anak yang masih berada di depan kelas, peneliti menanyakan 

pertanyaan yang ada dalam pedoman wawancara. Dari hasil wawancara Danu 

mengungkapkan bahwa guru selalu mengingatkan dan memberi teguran ketika 

ada yang membuang sampah sembarangan dan tidak melakukan piket. 

Interpretasi: 

Kegiatan spontan di SDN Kotagede 3 sudah terlaksana dengan baik 
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Catatan Lapangan 12 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/ Tanggal : Selasa/ 25 April 2017 

Jam  :11.30 WIB 

Lokasi  : Depan Kelas VA 

Sumber Data : Farel Arya Satya Peserta Didik Kelas VA 

Deskripsi data: 

Peneliti datang ke SDN Kotagede 3 pada pukul 10.00 WIB dan menunggu 

waktu istirahat berlangsung. Setelah bel istirahat berbunyi peserta didik keluar 

kelas ada yang bermain da nada yang jajan dikantin. Peneliti menemui 

sekumpulan anak yang berada di depan pos satpam sedang bermain, peneliti 

menanyakan pertanyaan yang ada dalam pedoman wawancara. Dari hasil 

wawancara Farel mengungkapkan bahwa kegiatan harian berupa piket kelas dan 

kegiatan mingguan berupa jum’at bersih. Dalam kegiatan jumat bersih guru tidak 

hanya menyuruh saja tetapi juga ikut berpartisipasi dalam kegiatan jumat bersih. 

Interpretasi: 

Keteladanan di SDN Kotagede 3 sudah terlaksana dengan baik 
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Catatan Lapangan 13 

Metode Pengumpulan Data : Observasi dan Dokumentasi 

Hari/ Tanggal : Rabu/ 26 April 2017 

Jam  : 06.30 dan 13.30 

Lokasi  : Kelas IVB dan Kelas VA 

Sumber Data : Petugas Piket Kelas IVB dan Kelas VA 

Deskripsi data: 

  Peneliti datang ke SDN Kotagede 3 pada pukul 06.15 WIB untuk melihat 

kegiatan piket kelas. Peneliti melihat kegiatan piket kelas di kelas IV B. 

Pelaksanaan piket kelas terjadwal berdasarkan regu piket yang beranggotakan 

enam orang. Dalam pelaksanaan piket pagi di kelas IV B, peneliti mendapati 

kegiatan piket dilaksanakan dengan menyapu, menata meja serta kursi dan 

membuka jendela dengan partisipasi semua regu piket. Setelah kegiatan piket 

kelas selesai peneliti pulang. 

Sementara berdasarkan hasil observasi pada piket siang hari di kelas IV B 

piket dilaksanakan dengan menyapu, membuang sampah ke tempat sampah, 

mematikan proyektor, mematikan listrik, menata meja serta kursi, adapun 

partisipasi anggota regu piket sudah berjalan dengan baik karena mereka 

melakukannya bersama-sama. Pelaksanaan piket di kelas V A peneliti mendapati 

regu piket melaksanakan piket dengan menyapu, membuang sampah di tempat 

sampah, menutup jendela dan mematikan proyektor dengan partisipasi semua 

petugas piket. 

Interpretasi: 

Kegiatan rutin peserta didik berupa piket kelas sudah terlaksana dengan 

baik. 

  



119 
 

Catatan Lapangan 14 

Metode Pengumpulan Data : Observasi dan Dokumentasi 

Hari/ Tanggal : Kamis/ 27 April 2017 

Jam  : 12.00 WIB 

Lokasi  : Kelas IIB dan Kelas IIIA 

Sumber Data : Petugas Piket Kelas IIB dan Kelas IIIA 

Deskripsi data: 

Peneliti datang ke SDN Kotagede 3 pada pukul 11.45 WIB untuk melihat 

kegiatan piket kelas. Pertama peneliti menuju ke kelas II B, dalam observasi di 

kelas II B peserta didik hanya menyapu dan membuang sampah di tempat sampah 

saja namun dengan partisipasi semua petugas piket. Adapun observasi di kelas III 

A peneliti mendapati anggota petugas piket melaksanakan jadwal piket dengan 

baik dengan cara membagi tugas ada yang menyapu, membersihkan papan tulis, 

menata meja dan kursi serta membuang sampah di tempat sampah. 

Interpretasi: 

Kegiatan rutin berupa piket kelas sudah berjalan dengan baik dengan 

partisipasi semua anggota piket. 
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Catatan Lapangan 15 

Metode Pengumpulan Data : Observasi dan Dokumentasi 

Hari/ Tanggal : Jum’at/ 28 April 2017 

Jam   : 08.30 WIB 

Lokasi  : Halaman Sekolah 

Sumber Data : Kepala Sekolah, Guru, Karyawan, Peserta didik dan Wali 

Murid 

Deskripsi data: 

Peneliti datang ke SDN Kotagede 3 pada pukul 08.00 WIB dan disambut 

hangat oleh bapak satpam, pada saat peneliti datang dihalaman terdapat kegiatan 

senam pagi, setelah kegiatan senam berakhir maka kepala sekolah, guru, peserta 

didik dan wali murid melaksanakan kegiatan jumat bersih. Dari hasil observasi 

menunjukkan bahwa sekolah telah menerminkan sikap peduli lingkungan dengan 

mengadakan kegiatan jum’at bersih. Dalam kegiatan tersebut guru ikut 

berpartisipasi misalnya ada guru yang menyapu, membuang sampah dan lain 

sebagainya. Peserta didik ada yang di taman sekolah, kebun sekolah, toga, kamar 

mandi ruang kelas maupun halaman sekolah. Untuk taman dan kebun sekolah 

sudah dibagi menjadi beberapa tugas piket. 

Interpretasi: 

Implementasi karakter peduli lingkungan di SDN Kotagede 3 setiap jum’at 

melaksanakan kegiatan jum’at bersih secara rutin dan hampir dilaksanakan oleh 

seluruh warga sekolah termasuk partisipasi dari wali murid. 
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